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ABSTRAK 
Tujuan penelitian tindakan ini adalah: (a) Untuk mengungkap pengaruh 
pembelajaran terstruktur dengan pemberian tugas terhadap hasil belajar Pengetahuan 
Sosial. (b) Untuk mengungkap pembelajaran terstruktur dengan pemberian tugas 
terhadap motivasi belajar Pengetahuan Sosial siswa kelas VI SDN 02 Winongo Kota 
Madiun.Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan (action research) sebanyak 
tiga putaran. Setiap putaran terdiri dari empat tahap yaitu: rancangan, kegiatan dan 
pengamatan, refleksi, dan refisi. Sasaran penelitian ini adalah siswa Kelas VI SDN 02 
Winongo Kota Madiun. Data yang diperoleh berupa hasil tes formatif, lembar 
observasi kegiatan belajar mengajar.Dari hasil analis didapatkan bahwa prestasi 
belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus III yaitu, siklus I 
(66,67%), siklus II (77,78%), siklus III (88,89%). Kesimpulan dari penelitian ini 
adalah metode pembelajaran terstruktrur dengan pemberian tugas dapat berpengaruh 
positif terhadap motivasi belajar Siswa SDN 02 Winongo Kota Madiun, serta model 
pembelajaran ini dapat digunakan sebagai salah satu alternatif pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial. 
Kata Kunci: belajar Pengetahuan Sosial, pembelajaran terstruktur, pemberian tugas 
 
PENDAHULUAN 
Kualitas pendidikan, sebagai salah satu 
pilar pengembangan sumberdaya manusia yang 
bermakna, sangat penting bagi pembangunan 
nasional. Bahkan dapat dikatakan masa depan 
bangsa bergantung pada keberadaan pendidikan 
yang berkualitas yang berlangsung di masa kini. 
Pendidikan yang berkualitas hanya akan muncul 
dari sekolah yang berkualitas. Oleh sebab itu, 
upaya peningkatan kualitas sekolah merupakan 
titik sentral upaya menciptakan pendidikan 
yang berkualitas demi terciptanya tenaga kerja 
yang berkualitas pula. Dengan kata lain upaya 
peningkatan kualitas sekolah adalah merupakan 
tindakan yang tidak pernah terhenti, kapanpun, 
dimanapun dan dalam kondisi apapun. 
Dalam upaya peningkatan kualitas 
sekolah, tenaga kependidikan yang meliputi, 
tenaga pendidik, pengelola satuan pendidikan, 
penilik, pengawas, peneliti, teknis sumber bela-
jar, sangat diharapkan berperan sebagaimana 
mestinya dan sebagai tenaga kependidikan yang 
berkualitas. Tenaga pendidik/guru yang berkua-
litas adalah tenaga pendidik/guru yang sanggup, 
dan terampil dalam melaksanakan tugasnya. 
Tugas utama guru adalah bertanggung 
jawab membantu anak didik dalam hal belajar. 
Dalam proses belajar mengajar, gurulah yang 
menyampaikan pelajaran, memecahkan 
masalah-masalah yang terjadi dalam kelas, 
membuat evaluasi belajar siswa, baik sebelum, 
sedang maupun sesudah pelajaran berlangsung 
(Combs, 1984:11-13). Untuk memainkan 
peranan dan melaksanakan tugas-tugas itu, 
seorang guru diharapkan memiliki kemampuan 
professional yang tinggi. Dalam hubungan ini 
maka untuk mengenal siswa-siswanya dengan 
baik, guru perlu memiliki kemampuan untuk 
melakukan diagnosis serta mengenal dengan 
baik cara-cara yang paling efektif untuk 
membantu siswa tumbuh sesuai dengan 
potensinya masing-masing. 
Setiap akan mengajar, guru perlu 
membuat persiapan mengajar dalam rangka 
melaksanakan sebagian dari rencana bulanan 
dan rencana tahunan. Dalam persiapan itu sudah 
terkandung tentang, tujuan mengajar, pokok 
yang akan diajarkan, metode mengajar, bahan 
pelajaran, alat peraga dan teknik evaluasi yang 
digunakan. Karena itu setiap guru harus 
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memahami benar tentang tujuan mengajar, 
secara khusus memilih dan menentukan metode 
mengajar sesuai dengan tujuan yang hendak 
dicapai, cara memilih, menentukan dan 
menggunakan alat peraga, cara membuat tes 
dan menggunakannya, dan pengetahuan tentang 
alat-alat evaluasi. 
Sementara itu teknologi pembelajaran 
adalah salah satu dari aspek tersebut yang 
cenderung diabaikan oleh beberapa pelaku 
pendidikan, terutama bagi mereka yang 
menganggap bahwa sumber daya manusia 
pendidikan, sarana dan prasarana pendidikanlah 
yang terpenting. Padahal kalau dikaji lebih 
lanjut, setiap pembelajaran pada semua tingkat 
pendidikan baik formal maupun non formal 
apalagi tingkat Sekolah Dasar, haruslah 
berpusat pada kebutuhan perkembangan anak 
sebagai calon individu yang unik, sebagai 
makhluk sosial, dan sebagai calon manusia 
seutuhnya. 
Hal tersebut dapat dicapai apabila dalam 
aktivitas belajar mengajar, guru senantiasa 
memanfaatkan teknologi pembelajaran yang 
mengacu pada pembelajaran terstruktur dalam 
penyampaian materi dan mudah diserap peserta 
didik atau siswa berbeda. 
Khususnya dalam pembelajaran 
Pengetahuan Sosial, agar siswa dapat 
memahami materi yang disampaikan guru 
dengan baik, maka proses pembelajaran 
terstruktur, guru akan memulai membuka 
pelajaran dengan menyampaikan kata kunci, 
tujuan yang ingin dicapai, baru memaparkan isi 
dan diakhiri dengan memberikan soal-soal 
kepada siswa.  
Dari latar belakang masalah tersebut, 
maka perlu diadakan penelitian untuk melihat 
pengaruh pembelajaran terstruktur dan 
pemberian tugas terhadap prestasi belajar siswa 
dengan mengambil judul “Meningkatkan 
prestasi belajar IPS tentang kenampakan alam 
melalui Pembelajaran Terstruktur Dengan 
Pemberian Tugas Pada Siswa Kelas VI SDN 02 
Winongo Kota Madiun Tahun Pelajaran 
2018/2019”.   
Merujuk pada uraian latar belakang di 
atas, maka tujuan dilaksanakan penelitian ini 
adalah: (a). Untuk meningkatkan prestasi 
belajar IPS melalui pembelajaran terstruktur 
dengan pemberian tugas pada siswa kelas VI 
SDN 02 Winongo Kota Madiun. (b). Untuk 
mengungkap pembelajaran terstruktur dengan 
pemberian tugas terhadap motivasi belajar 
Pengetahuan Sosial siswa kelas VI SDN 02 
Winongo Kota Madiun. 
Kegunaan Penelitian: a) Hasil dan 
temuan penelitian ini dapat memberikan 
informasi tentang pembelajaran terstruktur dan 
pemberian tugas dalam pembelajaran 
Pengetahuan Sosial. b). Guru-guru Pengetahuan 
Sosial perlu memanfaatkan teknik pembelajaran 
terstruktur dan pemberian tugas untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran, baik 
dalam hal kualitas proses maupun kualitas 
hasil.c).  Memberikan tanggung jawab dan rasa 
keadilan bagi guru dalam hal proses 
pembelajaran dengan tetap berpegang pada 
suatu pengertian bahwa siswa memerlukan 
perhatian guru. 
KAJIAN TEORI 
Belajar 
Belajar merupakan proses orang 
memperoleh kecakapan, keterampilan, dan 
sikap. Belajar dimulai dari masa kecil sampai 
akhir hayat seseorang. Rasulullah SAW., 
menyatakan dalam salah satu hadistnya bahwa 
manusia harus belajar sejak dari ayunan hingga 
liang lahat. Orang tua wajib membelajarkan 
anak-anaknya agar kelak dewasa ia mampu 
hidup mandiri dan mengembangan dirinya, 
demikian juga sebah sya’ir Islam dalam baitnya 
berbunyi; “belajar sewaktu kecil ibarat melukis 
di atas batu”. Neisser (1976) (dalam Yamin, 
2005:97) menyebutkan bahwa anak-anak 
membutuhkan pengetahuan awal, dan memiliki 
keyakinan, kepercayaan yang masih semu, di 
samping itu anak-anak memiliki banyak 
pengharapan akan sesuatu, pada masa itu anak-
anak membutuhkan banyak belajar dan 
memungkinkan memberi pengetahuan 
kepadanya. 
Prestasi Belajar 
Prestasi Belajar adalah suatu hasil yang 
dicapai setelah ia melalui suatu proses belajar 
yang berwujud angka simbol-simbol yang 
menyatakan kemampuan siswa dalam suatu 
materi pelajaran tertentu. 
Pembelajaran Terstruktur 
Pembelajaran terstruktur, adalah bentuk 
pembelajaran sistematis. Dalam pelaksanaan 
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pembelajaran tersetruktur, guru menyampaikan 
tujuan yang ingin dicapai dalam proses itu. 
Dapat juga pembelajaran terstruktur ini 
disebutkan sebagai pembelajaran yang 
berorientasi pada tujuan yang ingin dicapai. 
Tugas Terstruktur 
Tugas terstruktur adalah salah satu bentuk 
kegiatan kurikuler sebagai sarana untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Setiap proses 
kegiatan pasti ada arah tujuan yang hendak 
dicapai, demikian halnya belajar mengajar yang 
dilakukan guru. Guru diharapkan memiliki 
strategi tertentu dalam melaksanakan 
pembelajaran, agar tujuan dapat dicapai secara 
efektif dan efisien. 
Tujuan dan Lingkup Tugas Tersetruktur  
Tugas terstruktur dapat diberikan kepada 
siswa di luar proses pembelajaran. Tujuan 
pemberian tugas terstruktur adalah untuk 
menunjang pelaksanaan program intrakurikuler. 
Tujuan tersebut juga agar siswa dapat lebih 
menghayati bahan-bahan pelajaran yang telah 
dipelajarinya serta melatih siswa untuk 
melaksanakan tugas secara bertanggung jawab. 
Ruang lingkup kegiatan tugas terstruktur 
dapat dikelompokkan menjadi 4 (empat), 
sebagai berikut: a).Guru memberikan tugas 
kepada siswa untuk dikerjakan di luar jam 
pelajaran tatap muka (di rumah). b).Tugas 
diperkirakan dapat diselesaikan dalam waktu 
separoh dari jam tatap muka suatu pokok 
bahasan. c). Siswa mengerjakan tugas tersebut 
secara individu maupun kelompok.d). 
Pengumpulan tugas sekaligus dilakukan 
pemeriksaan, dan penilaian. d). Azas 
Pelaksanaan 
Kegiatan terstruktur dapat dilaksanakan di 
rumah, di perpustakaan atau di tempat lain. 
Bentuknya juga dapat disesuaikan dengan 
materi pokok bahasan yang sedang dipelajari. 
Misalnya dapat berupa membuat laporan, 
mengarang, mengerjakan soal-soal, membaca 
buku, dan sebagainya. 
Pelaksanaan kegiatan tugas terstruktur 
harus memperhatikan azas-azas sebagai berikut: 
a).Menunjang langsung kegiatan intrakurikuler. 
b).Hubungannya jelas dengan pokok bahasan 
yang diajarkan. c).Menunjang kebutuhan siswa 
memanfaatkan ilmunya untuk menghadapi 
tantangan dalam kehidupannya. d).Tidak 
menjadi beban yang berlebihan bagi siswa yang 
dapat mengakibatkan gangguan fisik ataupun 
psikologis. e).Tidak menimbulkan beban 
pembiayaan yang memberatkan siswa maupun 
orang tua siswa. f).Perlu pengadministrasian 
yang baik dan teratur. 
Jadi pemberian tugas terstruktur yang 
tidak berdasarkan azas-azas tersebut dapat 
berakibat pada beban fisik maupun psikologis 
pada siswa, oleh sebab itu guru harus 
mempertimbangkan pelaksanaannya secara 
baik. 
Langkah-langkah Pelaksanaan 
Pelaksanaan tugas terstruktur meliputi 
tiga kegiatan pokok, yaitu: persiapan, 
pelaksanaan, dan penilaian. Persiapan dilakukan 
oleh guru dengan cara menyiapkan, 
merencanakan bahan atau materi yang akan 
ditugaskan kepada siswa. Kemudian 
menginformasikan tugas tersebut kepada siswa 
disertai penjelasan yang menyangkut 
pelaksanaan tugas tersebut. Pelaksanaan 
dilakukan oleh siswa, yaitu siswa mulai 
mengerjakan tugas tersebut secara perorangan 
maupun kelompok seperti yang dikehendaki 
guru. Peyelesaian tugas tersebut dapat dalam 
satu kali tatap muka (1 minggu) atau dalam 
beberapa kali tatap muka (beberapa minggu).  
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan (action research), karena penelitian 
dilakukan untuk memecahkan masalah 
pembelajaran di kelas. Penelitian ini juga 
termasuk penelitian deskriptif, sebab 
menggambarkan bagaimana suatu teknik 
pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil 
yang diinginkan dapat dicapai 
Dalam penelitian tindakan ini 
menggunakan bentuk penelitian kolaboratif 
dengan guru bidang studi dan di dalam proses 
belajar mengajar di kelas yang bertindak 
sebagai pengajar adalah peneliti dengan 
dibantu dua orang guru yang bertindak 
sebagai pengamat, penanggung jawab penuh 
penelitian tindakan adalah peneliti. Tujuan 
utama dari penelitian tindakan ini adalah 
meningkatkan hasil pembelajaran di kelas 
dimana peneliti secara penuh terlibat dalam 
penelitian mulai dari perencanaan, tindakan, 
pengamatan dan refleksi. 
Rancangan Penelitian  
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Sesuai dengan jenis penelitian yang 
dipilih, yaitu penelitian tindakan, maka 
penelitian ini menggunakan model penelitian 
tindakan dari Kemmis dan Taggart (dalam 
Arikunto, 2002:83), yaitu berbentuk spiral dari 
siklus yang satu ke siklus yang berikutnya. 
Setiap siklus meliputi planning (rencana), 
action (tindakan), observation (pengamatan), 
dan reflection (refleksi). Langkah pada siklus 
berikutnya adalah perncanaan yang sudah 
direvisi, tindakan, pengamatan, dan refleksi. 
Sebelum masuk pada siklus 1 dilakukan 
tindakan pendahuluan yang berupa identifikasi 
permasalahan.  
Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini bertempat di SDN 02 
Winongo Kecamatan Manguharjo Kota 
Madiun.. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
September semester ganjil 2018/2019. 
Subyek penelitian adalah siswa-siswi 
kelas VI SDN 02 Winongo Kota Madiun tahun 
pelajaran 2018/2019 pada pokok bahasan 
Kenampakan alam dan keadaan sosial negara-
negara tetangga. 
Prosedur Penelitian  
Prosedur pelaksanaan penelitian 
tindakan kelas ini terdiri dari tiga siklus. 
Masing-masing siklus dilaksanakan sesuai 
dengan perubahan yang dicapai, seperti yang 
telah didesain dalam faktor-faktor yang 
diselidiki.  
Secara rinci prosedur penelitian 
tindakan ini dijabarkan dalam uraian berikut ini. 
Tahap Perencanaan  
Pada tahap perencanaan ini kegiatannya 
meliputi: 1) Peneliti dan pengamat menetapkan 
alternatif peningkatan efektivitas pembelajaran 
IPS. 2) Peneliti bersama-sama kolaborator 
membuat perencanaan pengajaran yang 
mengembangkan keterampilan intelektual. 3) 
Mendiskusikan tentang pembelajaran IPS yang 
mengembangkan keterampilan intelektual 
siswa. 4) Menginventarisir media pembelajaran. 
5) Membuat lembar observasi. 5) Mendesain 
alat evaluasi  
Tahap Pelaksanaan Tindakan: Pada tahap 
pelaksanaan tindakan ini kegiatanyaan adalah 
melaksanakan kegiatan pembelajaran 
sebagaimana yang telah direncanakan. 
Tahap Pengamatan: Pada tahap pengamatan 
ini kegiatan yang dilaksanakan yaitu mengamati 
terhadap pelaksanaan tindakan dengan 
menggunakan lembar pengamatan yang telah 
dipersiapkan. 
Tahap Refleksi: Pada tahap refleksi ini 
kegiatannya yaitu meliputi analisis data yang 
diperoleh melalui observasi pengamatan. 
Berdasarkan hasil observasi tersebut, guru dapat 
merefleksikan diri tentang kegiatan 
pembelajaran yang telah dilakukan. Dengan 
demikian, guru akan dapat mengetahui 
efektivitas kegiatan pembelajaran yang telah 
dilakukan. Berdasarkan hasil refleksi ini akan 
dapat diketahui kelemahan kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
sehingga dapat digunakan untuk menentukan 
tindakan pada siklus selanjutnya. 
Metode Pengumpulan Data. 
Metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah nontes 
dan tes. Nontes meliputi observasi. Observasi 
untuk mengetahui aktivitas siswa dan lembar 
kegiatan siswa. Lembar kegiatan ini yang 
dipergunakan siswa untuk membantu proses 
pengumpulan data hasil kegiatan pemberian 
tugas. Tes. Tes ini disusun berdasarkan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai, digunakan 
untuk mengukur kemampuan pemahaman 
konsep Pengetahuan Sosial pada pokok bahasan 
kerajaan Hindu, Budha dan Islam di Indonesia. 
Tes formatif ini diberikan setiap akhir putaran. 
Bentuk soal yang diberikan adalah pilihan guru 
(objektif).  
Analisis Data 
Untuk mengetahui keefektivan suatu 
metode dalam kegiatan pembelajaran perlu 
diadakan analisa data. Pada penelitian ini 
menggunakan teknik analisis deskriptif 
kualitatif, yaitu suatu metode penelitian yang 
bersifat menggambarkan kenyataan atau fakta 
sesuai dengan data yang diperoleh dengan 
tujuan untuk mengetahui prestasi belajar yang 
dicapai siswa juga untuk memperoleh respon 
siswa terhadap kegiatan pembelajaran serta 
aktivitas siswa selama proses pembelajaran. 
Untuk menganalisis tingkat 
keberhasilan atau persentase keberhasilan siswa 
setelah proses belajar mengajar setiap 
putarannya dilakukan dengan cara memberikan 
evaluasi berupa soal tes tertulis pada setiap 
akhir putaran. 
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Analisis ini dihitung dengan menggunakan 
statistik sederhana yaitu. 
1. Untuk menilai ulangan atau tes formatif  
Peneliti melakukan penjumlahan nilai yang 
diperoleh siswa, yang selanjutnya dibagi 
dengan jumlah siswa yang ada di kelas tersebut 
sehingga diperoleh rata-rata tes formatif dapat 
dirumuskan: 



N
X
X
   
Dengan  : X   = Nilai rata-rata 
 Σ X  = Jumlah semua nilai siswa 
  Σ N = Jumlah siswa 
2. Untuk ketuntasan belajar 
Siswa telah tuntas belajar bila telah 
mencapai skor 65% atau nilai 65, dan kelas 
disebut tuntas belajar bila di kelas tersebut 
terdapat 85%.Untuk menghitung persentase 
ketuntasan belajar digunakan rumus sebagai 
berikut. 
%100
...
x
Siswa
belajartuntasyangSiswa
P


  
3. Untuk lembar observasi 
Lembar observasi pengelolaan metode 
pembelajaran kooperatif. Untuk menghitung 
lembar observasi pengelolaan metode 
pembelajaran kooperatif digunakan rumus 
sebagai berikut: 
   
2
21 PPX

       
Dimana:  P1 = pengamat 1  
                        P2 = pengamat 2 
Lembar observasi aktivitas guru dan siswa 
Untuk menghitung lembar observasi aktivitas 
guru dan siswa digunakan rumus sebagai 
berikut. 
%100% x
X
X

   dengan
 
2.
tan.. 21 PP
pengamatjumlah
pengamahasiljumlah
X

  
Dimana: %  = Persentase pengamatan 
 X  = Rata-rata   
  X  = Jumlah rata-rata 
 P1  = Pengamat 1 
 P2 = Pengamat 2 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Analisis Data Penelitian Persiklus 
Siklus I 
a. Tahap Perencanaan 
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan 
perangkat pembelajaran yang terdiri dari 
rencana pelajaran 1, LKS 1, soal tes formatif 1 
dan alat-alat pengajaran yang mendukung. 
Selain itu juga dipersiapkan lembar observasi 
pengolaan pembelajaran terstrutur dengan 
pemberian tugas. 
b.  Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan  
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 
untuk siklus I dilaksanakan pada tanggal 6 
September 2018 di kelas VI dengan jumlah 
siswa 30 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak 
sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar 
mengacu pada rencana pelajaran yang telah 
dipersiapkan. 
Pengamatan dilaksanakan bersamaan dengan 
pelaksaaan belajar mengajar. Pada akhir proses 
belajar mengajar siswa diberi tes formatif I 
dengan tujuan untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan siswa dalam proses belajar 
mengajar yang telah dilakukan.  
Pada siklus I, secara garis besar 
pembelajaran dengan metode pembelajaran 
terstruktur dengan pemberian tugas sudah 
dilaksanakan dengan baik, walaupun peran guru 
masih cukup dominan untuk memberikan 
penjelasan dan arahan karena model tersebut 
masih dirasakan baru oleh siswa. Hasil 
berikutnya adalah tes formatif siswa seperti 
terlihat pada tabel berikut. 
Nilai Tes Pada Siklus I 
N
o 
Uraian Hasil 
Siklus I 
1 
2 
3 
Nilai rata-rata tes formatif 
Jumlah siswa yang tuntas 
belajar 
Persentase ketuntasan belajar 
67,67 
18 
60,00 
 
c.  Refleksi 
Dalam pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar diperoleh informasi dari hasil 
pengamatan sebagai berikut: 1) Guru kurang 
baik dalam memotivasi siswa dan dalam 
menyampaikan tujuan pembelajaran. 2) Guru 
kurang baik dalam pengelolaan waktu 3) Siswa 
kurang begitu antusias selama pembelajaran 
berlangsung. 
d.  Refisi 
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 
pada siklus I ini masih terdapat kekurangan, 
sehingga perlu adanya refisi untuk dilakukan 
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pada siklus berikutnya. 1) Guru perlu 
mendistribusikan waktu secara baik dengan 
menambahkan informasi-informasi yang dirasa 
perlu dan memberi catatan. 2) Guru harus lebih 
terampil dan bersemangat dalam memotivasi 
siswa sehingga siswa bisa lebih antusias. 
Siklus II 
a.  Tahap perencanaan  
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan 
perangkat pembelajaran yang terdiri dari 
rencana pelajaran 2, soal tes formatif II dan 
alat-alat pengajaran yang mendukung.  
b.  Tahap kegiatan dan pelaksanaan  
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 
untuk siklus II dilaksanakan pada tanggal 13 
September 2008. Adapun proses belajar 
mengajar mengacu pada rencana pelajaran 
dengan memperhatikan revisi pada siklus I, 
sehingga kesalah atau kekurangan pada siklus I 
tidak terulanga lagi pada siklus II. Pengamatan 
(observasi) dilaksanakan bersamaan dengan 
pelaksanaan belajar mengajar.  
Dengan penyempurnaan aspek-aspek di 
atas dalam penerapan metode pembelajaran apa 
yang telah mereka pelajari dan mengemukakan 
pendapatnya sehingga mereka akan lebih 
memahami tentang apa yang telah mereka 
lakukan.  
Aktivitas guru yang paling dominan pada 
siklus II adalah membimbing dan mengamati 
siswa dalam mengerjakan kegiatan 
LKS/menemukan konsep yaitu 25%. Jika 
dibandingkan dengan siklus I, aktivitas ini 
mengalami peningkatan. Aktivitas guru yang 
mengalami penurunan adalah memberi umpan 
balik/evaluasi/Tanya jawab (16,6%), 
menjelaskan materi yang sulit (11,7).  Meminta 
siswa mendiskusikan dan menyajikan hasil 
kegiatan (8,2%), dan membimbing siswa 
merangkum pelajaran (6,7%). 
Sedangkan untuk aktivitas siswa yang 
paling dominant pada siklus II adalah bekerja 
dengan anggota kelompoknya yaitu (21%). Jika 
dibandingkan dengan siklus I, aktivitas ini 
mengalami peningkatan. Aktivitas siswa yang 
mengalami penurunan adalah mendengarkan/ 
memperhatikan penjelasan guru (17,9%). 
Diskusi antar siswa/antara siswa dengan guru 
(13,8%), menulis yang relevan dengan KBM 
(7,7%) dan merangkum pembelajaran (6,7%). 
Adapun aktivitas siswa yang mengalami 
peningkatan adalah mengerjakan LKS (12,1%), 
menujukkan hasil pembelajaran (4,6%), 
menanggapi/mengajukan pertanyaan/ide 
(5,4%), dan mengerjakan tes evaluasi/latihan 
(10,8%).  
                Hasil Tes Formatif Siswa pada Siklus 
II 
No Uraian Hasil 
Siklus II 
1 
2 
3 
Nilai rata-rata tes formatif 
Jumlah siswa yang tuntas 
belajar 
Persentase ketuntasan belajar 
71,33 
23 
76,67 
 
c.  Refleksi 
Dalam pelaksanaan kegiatan belajar 
diperoleh informasi dari hasil pengamatan 
sebagai berikut: 1) Memotivasi siswa. 2) 
Membimbing siswa merumuskan 
kesimpulan/menemukan konsep . 3) 
Pengelolaan waktu 
d.  Revisi Rancangan 
Pelaksanaan kegiatan belajar pada siklus 
II ini masih terdapat kekurangan-kekurangan. 
Maka perlu adanya revisi untuk dilaksanakan 
pada siklus II antara lain: 1) Guru harus lebih 
dekat dengan siswa sehingga tidak ada perasaan 
takut dalam diri siswa baik untuk 
mengemukakan pendapat atau bertanya. 2) 
Guru harus lebih sabar dalam membimbing 
siswa merumuskan kesimpulan/menemukan 
konsep. 3) Guru sebaiknya menambah lebih 
banyak contoh soal dan memberi soal-soal 
latihan pada siswa untuk dikerjakan pada setiap 
kegiatan belajar mengajar.      
Siklus III 
Tahap Perencanaan 
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan 
perangkat pembelajaran yang terdiri dari 
rencana pelajaran 3, soal tes formatif 3 dan alat-
alat pengajaran yang mendukung.  
Tahap kegiatan dan pengamatan 
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 
untuk siklus III dilaksanakan pada tanggal 20 
September 2018 Proses belajar mengajar 
mengacu pada rencana pelajaran dengan 
memperhatikan revisi pada siklus II, sehingga 
kesalahan atau kekurangan pada siklus II.  
Aktivitas guru yang paling dominan 
pada siklus III adalah membimbing dan 
mengamati siswa dalam mengerjakan 
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LKS/menemukan konsep yaitu 21,6%, 
sedangkan aktivitas menjelaskan materi yang 
tidak dimengerti siswa/evaluasi/Tanya jawab 
menurun masing-masing sebesar (10%) san 
(11,7%). Aktivitas lain yang mengalami 
peningkatan adalah mengaitkan dengan 
pelajaran sebelumnya (10%), menyampaikan 
materi/strategi /langkah-langkah (13,3%), 
meminta siswa menyajikan dan mendiskusikan 
hasil kegiatan (10%), dan membimbing siswa 
merangkum pelajaran (10%). Adapun aktivitas 
yang tidak mengalami perubaan adalah 
menyampaikan tujuan (6,7%) dan memotivasi 
siswa (6,7%). 
Sedangkan untuk aktivitas siswa yang 
paling dominan pada siklus III adalah bekerja 
dengan anggota kelompoknya yaitu (22,1%) 
dan mendengarkan/menperhatikan penjelasan 
guru (20,8%), aktivitas yang mengalami 
peningkatan adalah membaca buku 
siswa/mengerjakan LKS (13,1%) dan diskusi 
antar siswa/antara siswa dengan guru (15,0%). 
Sedangkah aktivitas yang lainnya mengalami 
penurunan. Hasil berikutnya adalah tes formatif 
siswa adalah  berikut : nilai rata-rata tes 
formatif sebesar 77,33 dan dari 30 siswa yang 
telah tuntas sebanyak 27 siswa dan 3 siswa 
belum mencapai ketuntasan belajar. Maka 
secara klasikal ketuntasan belajar yang telah 
tercapai sebesar 90,00% (termasuk kategori 
tuntas).  Hasil pada siklus III ini mengalami 
peningkatan lebih baik dari siklus II. Adanya 
peningkatan hasil belajar pada siklus III ini 
dipengaruhi oleh adanya peningkatan 
kemampuan siswa dalam mempelajari materi 
pelajaran yang telah diterapkan selama ini. Hal 
ini dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam 
mengelola proses belajar mengajar.  
Refleksi 
Pada tahap ini akah dikaji apa yang telah 
terlaksana dengan baik maupun yang masih 
kurang baik dalam proses belajar mengajar 
dengan penerapan belajar aktif. Dari data-data 
yang telah diperoleh dapat duraikan sebagai 
berikut:  
1) Selama proses belajar mengajar guru telah 
melaksanakan semua pembelajaran dengan 
baik. Meskipun ada beberapa aspek yang 
belum sempurna, tetapi persentase 
pelaksanaannya untuk masing-masing aspek 
cukup besar. 
2) Kekurangan pada siklus-siklus sebelumnya 
sudah mengalami perbaikan dan 
peningkatan sehingga menjadi lebih baik. 
3) Hasil belajar siswsa pada siklus III 
mencapai ketuntasan. 
Pembahasan 
1). Ketuntasan Hasil belajar Siswa 
Melalui hasil peneilitian ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran terstrutur 
dengan pemberian tugas memiliki dampak 
positif dalam meningkatkan prestasi belajar 
siswa. Hal ini dapat dilihat dari semakin 
mantapnya pemahaman dan penguasaan siswa 
terhadap materi yang telah disampaikan guru 
selama ini (ketuntasan belajar meningkat dari 
sklus I, II, dan III) yaitu masing-masing 
60,00%, 76,67%, dan 90,00%. Pada siklus III 
ketuntasan belajar siswa secara klasikal telah 
tercapai. 
2). Kemampuan Guru dalam Mengelola 
Pembelajaran  
Berdasarkan analisis data, diperoleh 
aktivitas siswa dalam proses  pembelajaran 
terstrutur dengan pemberian tugas dalam setiap 
siklus mengalami peningkatan. Hal ini 
berdampak positif terhadap proses mengingat 
kembali materi pelajaran yang telah diterima 
selama ini, yaitu dapat ditunjukkan dengan 
meningkatnya nilai rata-rata siswa pada setiap 
siklus yang terus mengalami peningkatan.. 
3). Aktivitas Guru dan Siswa Dalam 
Pembelajaran  
Berdasarkan analisis data, diperoleh 
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 
Pengetahuan Sosial dengan pembelajaran 
terstrutur dengan pemberian tugas yang paling 
dominan adalah mendengarkan/memperhatikan 
penjelasan guru, dan diskusi antar siswa/antara 
siswa dengan guru. Jadi dapat dikatakan bahwa 
aktivitas isiwa dapat dikategorikan aktif. 
Sedangkan untuk aktivitas guru selama 
pembelajaran telah melaksanakan langkah-
langkah belajar aktif dengan baik. Hal ini 
terlihat dari aktivitas guru yang muncul di 
antaranya aktivitas membimbing dan 
mengamati siswa dalam mengerjakan kegiatan, 
menjelaskan, memberi umpan 
balik/evaluasi/tanya jawab dimana prosentase 
untuk aktivitas di atas cukup besar. 
PENUTUP 
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Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dikemukakan pada bab sebelumnya, maka 
kesimpulan yang dapat ditarik dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1). Pembelajaran terstruktur dengan pemberian 
tugas memiliki dampak positif dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa yang 
ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar 
siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus I 
(60,00%), siklus II (76,67%), siklus III 
(90,00%). 2). Penerapan pembelajaran 
terstruktur dengan pemberian tugas mempunyai 
pengaruh positif, yaitu dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa yang ditunjukan dengan 
rata-rata jawaban siswa yang menyatakan 
bahwa siswa tertarik dan berminat terhadap 
pembelajaran terstruktur dengan pemberian 
tugassehingga mereka menjadi termotivasi 
untuk belajar. 
Saran: 1). Untuk melaksanakan pembelajaran 
terstruktur dengan pemberian tugas 
memerlukan persiapan yang cukup matang, 
sehingga guru harus mampu menentukan atau 
memilih topik yang benar-benar bisa diterapkan 
dengan pembelajaran terstruktur dengan 
pemberian balikan dalam proses belajar 
mengajar sehingga diperoleh hasil yang 
optimal. 
2). Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut, 
karena hasil penelitian ini hanya dilakukan di 
SDN 02 Winongo Kecamatan Manguharjo Kota 
Madiun
 
DAFTAR PUSTAKA 
Arikunto, Suharsimi. 2002. Dasar-dasar 
Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi 
Aksara. 
Arikunto, Suharsimi. 2002. Prosedur Penelitian 
Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: 
Rineksa Cipta. 
Djamarah, Syaiful Bahri. 2002. Strategi Belajar 
Mengajar. Jakarta: Rineksa Cipta. 
Hamalik, Oemar. 1999. Kurikulum dan 
Pembelajaran. Jakarta: PT. Bumi 
Aksara. 
Kemmis, S. dan Mc. Taggart, R. 1988. The 
Action Research Planner. Victoria 
Dearcin University Press. 
Ngalim, Purwanto M. 1990. Psikologi 
Pendidikan. Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya. 
Nurhadi, dkk. 2004. Pembelajaran Kontekstual 
dan Penerapannya dalam KBK. Malang: 
Universitas Negeri Malang (UM Press). 
Slameto, 1988. Evaluasi Pendidikan. Jakarta: 
Bina Aksara. 
Soetomo. 1993. Dasar-dasar Interaksi Belajar 
Mengajar. Surabaya Usaha Nasional. 
Sukidin, dkk. 2002. Manajemen Penelitian 
Tindakan Kelas. Surabaya: Insan 
Cendekia. 
Suryabrata, Sumadi. 1990. Psikologi 
Pendidikan. Yogyakarta: Andi Offset. 
Syah, Muhibbin. 1995. Psikologi Pendidikan, 
Suatu Pendekatan Baru. Bandung: 
Remaja Rosdakarya. 
Yamin, Martin, 2005. Strategi Pemebelajaran 
Berbasis Kompetensi. Jakarta: Gaung 
Persada Pers
 
